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Kajia'n Beberapa Teknik Pengolahan Citra Digital
Spot Multispektral Dengan liwis Versi 1.4

Oleh : I Wayan Nuarsa*

ABSTRACT

The Study of some SPOT multispectral digital image
processing techniques using ILWIS vesion 1.4 was carried
out at Digital Analysis Laboratory, Faculty of Geographic
Gadjah Mada University, Yogyakarta on November 1996.
The result of the research showed that image restoration
and SPOT mutispectral digital image proccesing were
important to be done before information extraction for
various applications which related to inventory, evalua-
tion, and mapping of resources.

Image restoration absolutely needed to compensate
for eror that cused by mechanism of sensor movement,
feature and rotation of the earth,and condition of the
atmosphere during ecorder.

Digital image processing could be done with colour
composite image arrangement, contrast enhancement,
filtering, and special transformation depend on kind of
extacted information and amphasised aspects.

I. PENDAHULUAN

Kegiatan survei dan pemetaan dewasa ini tidak dapat
dilepaskaan dari dua macam teknologi, yaitu penginderaan
jauh dan sistem informasi geografi. Penginderaan jauh
merupakan ilmu dan senidalam ekstraksi informasi mengenai
suatu objek, wilayah atau fenomena melalui analisis data
yang diperoleh tanpa melalui kontak langsung dengan
objek, wilayah atau fenomena yang dikaji (Lillesand dan
Kiefer, 1993). Sedangkan sistem informasi geografiadalah
sistem berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan,
mengelola, menganalisis dan mengaktifkan kembali data
yang mempunyaireferensi keuangan untuk berbagai tujuan
yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan (Burrough,
1986 ; Aronoff, 1989).

Tanpa mengecilkan arti penginderaan jauh sistem
udara, dewasa ini peranan penginderaan satelit untuk
inventarisasi dan evaluasi data sumberdaya alam semakin
penting terutama bagi negara negara berkembang yang
kondisi data sumberdaya alamnya belum tersedia, belum
lengkap, serta daerah - daerah yang aksebilitasnya rendah.
Halinidisebabkan karena citra satelit mempunyai beberapa
kelebihan diantaranya, cakupan daerahnya luas, kemampuan
mengindera daerah yang sama (revetitivity) dalam waktu

yang relarif singkat, berbagai panjang gelombang yang
berbeda (Hartono, 1996).

Menurut Danocedoro (1996), citra digital yang dihasilkan
dari penginderaan satelit melalui perekaman sensor masih
mengandungkesalahan terutama disebabkan oleh mekanisme
gerakan sensor, gerakan dan wujud geometri bumi, dan
kondisi atmosfer saat perekaman. Di samping itu, untuk
mendapatkan manfaat yang optimum dan memudahkan
dalam interprestasi citra baik secara visual atau digital,
mznonjolkan aspek tertentu, dan untuk meningkatkan
estetika dan kualitas citra, maka sebelum ekstraksi data
dari citra satelit perlu dilakukan pengolahan citra digital
(digital image processing).

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini dilakukan
pengkajian beberapa teknik pengolahan citra digital dengan
menggunakan perangkat lunak ILWIS versi 1.4.

II. METODELOGI

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Analisis
Dgital Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada pada
bulan Nopember 1996 selama 1 bulan. Bahan yang digunakan
adalah citra digital SPOT multispektral daerah Bayat
Jawa Tengah yang direkam pada tanggal 26 September
1986. Citra tersebut terdiri dari 3 saluran yaitu XS1, XS2,
dan XS3 masing - masing beroprasi pada panjang gelombang
0,50 - 0,59 um, 0,61 - 068 um, dan 0,79 - 0,89 um.
Selanjutnya saluran XS1, XS2, dan XS3 masing masing
diberi nama Bayat 1 Bayat 2, dan Bayart 3.

Sofwere yang digunakan untuk mengolah citra tersebut
adalah ILWIS versi 1.4. Peta topografi dan peta penggunaan
lahan digunakan sebagai pembanding terhadap hasil pengolahan
cirrauntuk menentukan metode yang baik untuk diterapkan.

Beberapa teknik pengolahan citra digital yang kaji
diantaranya koreksi geometri dan radiometri, penyusunan
citra komposit warna, penajaman kontras, pemilteran,
dan trasformasi khusus.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbaikan kualitas citra digital dan penonjolan aspek
tertentu dari citra dapat dilakukan melalui restorasi citra
atau pra pengolahan (per - processing) dan pengolahan
citra. Pada restorasi citra dilakukan koreksi geometri dan
radiometri. Sedangkan pengolahan citra digital dilakukan
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dengan penyusunan citra komposit warna, penajaman
kontras, pemilteran, dan transformasi khusus.

3.1.Koreksi Geometri dan Radiometri

Restorasi citramutlak diperlukan untuk menghilangkan
kesalahan yang ditimbulkan oleh mekanisme gerakan
sensor, gerakan dan wujud geometri bumi, dan kondisi
atmosfer saat perekaman, Pada umumnya citra digital
vang dipasarkan telah mengalami koreksi geometri dan
radiometri dan biasanya dikoreksioleh stasiun penerimanya
(Danoedoro, 1996). Walaupun demikian, pada prinsipnya-
koreksi geometri pada citra SPOT dilakukan dengan
menghitung magnitude kecepatan rotasi bumi, gerakan
satelit, dan sudut pandang sensor. Oleh karenanya citra
SPOT HRV (Haute Resolution Visibel) dikatakan memiliki
level koreksi 1 - B. Selanjutnya ditentukan sistem koordinat
atau proyeksi peta tertentu untuk dijadikan rujukan sehingga
dihasilkan citra yang mempunyai sistem koordinat dan
skala yang seragam.

Koreksi radiometri dilakukan untuk menghilangkan
gangguan atmosfer sebagai sumber kesalahan utama. Pada
koreksi ini, diasumsikan bahwa nilai piksel terendah pada
suatu kerangka liputan (scene ) adalah nol, sesuai dengan

bi: coding sensor. Apabila nilai terendah piksel pada
kerangka liputan tersebut bukan nol, maka nilai penambah
(offset) tersebut diasumsikan berasal dari hamburan atmosfer.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk koreksi
geometri diantaranya : penyesuaian histrogram, penyesuaian
regresi, dan metode kalibrasi bayangan (Gastellu, 1988).

3.2. Penyusunan Citra Komposit

Penyusunan citra komposit dimaksudkan unruk
mzmperoleh gambaran visual yang lebih baik seperti halnya
melihat foto udara inframerah sehingga pengamatan obyek,
pemilihan sampel, dan aspek estetika citra dapat diperbaiki.
Prinsipnya masing -masing saluran yang aslinya tersaji
dalam rona hitam - putih diberi warna dasar sesuai dengan
kombinasi yang diinginkan.

Pada penelitian ini, pembuatan citra komposit dilakuan
pada semua kombinasi yang memungkinkan, yaitu 123
(Bayat diberi warna dasar merah, Bayat 2 dengan warna
desar hijau, dan Bayat 3 diberi warna dasar biru),
122,213,132,311, dan 321. Hasil pengamatan warna dari
ohyek vegetasi, air, dan lahan terbuka, serta nilai rata -
rata dari 10 sampel untuk masing - masing obyek tersebut

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan warna dari vegetasi, lahan terbuka, dan air

Citra Obyek Yo % % Kenampakan
Komposit Yang Diamati Merah Hijau Biru Warna
vegetasi rapat 3,10 1,92 28,90 Biru pekat
e Veperasi kurang rapat 5,88 5,10 23197 Biru muda
o Lahan terbuka 6,94 8,47 12,47 Putih kebiruan
57 Air 6,47 451 1,29 kuning kemerahan
Vegetasi rapat 3,10 28,90 1,92 [lijau terang
Vegetasi kurang rapat 5,88 23,92 5,10 Hijau gelap
Ly Lahan terbuka 6,94 12,47 8,47 Cyan kehijauan
- Air 6,47 1,29 451 Magenta kemerahan
Vegetasi rapat 1,92 3,10 28,90 Biru pekat
5 Vegetasi kurang rapat 5,10 5,88 23:01 Biru muda
o Lahan terbuka 8,47 6,94 12,47 Magenta Kebiruan
Air 4,51 (i T Kuning kehijauan
Vegetasi rapat 1,92 28,90 3,10 Hijau terang
= Vegerasi kurang rapat 5,10 23,92 5,88 Hijau agak gelap
: Lahan terbuka 5,47 12,47 6,94 Hijau kekuningan
Air 451 1,29 6,47 Magenta kebiruan
Vegetasi rapat 28,90 3,10 1 Merah terang
it Vegetasi kurang rapat 13,92 5,88 5,10 Merah agak gelap
— Lahan terbuka 12,47 6,94 8,47 Magenta kemerahan
e Air 1:79 6,47 4,51 Cyan kehijauan
Vegetasi rapat 8,90 1,92 3,10 Merah pekat
Vegetasi kurag rapat 23,92 5,10 5,88 Merah agak gelap
) Lahan terbuka 12,47 8,47 6,94 Putih kemerahan
A Air 1,29 4,51 6,47 Biru kehitaman

Sumber : Hasil pengamatan dan perhitungan
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Hasil perbandingan keenam citra komposit dengan
teknik penajaman dan interval nilai spektral yang sama
(225) menunjukkan bahwa citra komposit standar (komposit
321) paling baik digunakan untuk membedakan kenampakan
obyek. Hal ini disebabkan karena pemberian warna dasar
merah pada saluran inframerah, hijau padasaluran merah,
dan biru pada saluran hijau dapat memberikan perbedaan
warna atau kekontrasan warna yan ekspresif pada tiga
obyek utama di permukaan bumi schingga vegetasi akan
nampak biu kehitaman, dan lahan terbuka akan nampak
putih kemerahan. Di samping itu, secara psikis kebiasaan
mata untuk melihat foto udara inframerah berwarna juga
mempengaruhi kemudahan dalam* membedakan obyek
yang diamati pada citra komposit standar.

3.3.Penajaman Kontras

Penajaman kontras diterapkan untuk memperoleh
kesan kontras citrayang lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukaan
dengan mentraspormasi seluruh nilai kecerahan, dimana
citra dengan nilai maksimum baru akan mempunyai nilai
lebih tinggi dari nilai maksimum awalnya. Sedangkan
nilai minimum baru pada umumnya lebih rendah dari
nilai minimum sebelumnya (Dulbahri, 1977).

Diantara dua teknik penajaman yang dianalisis yaitu
ekualisasi histogram (histogram equalization) dan perentangan
kontras (contast stretching), keduanya memberikan hasil
yang berbeda. Teknik ekualisasi histogram memberikan
kejelasan antar obyek, sedangkan perentangan kontras
menampakkan kekontrasan antar piksel. Hal ini mudah
dapat dimengerti karena teknik ekualisasi histogram
mengelompokkan obyek dan beberapa kelas yang mempunyai
nilai spektral yang hampir sama selanjutnya pada setiap
kelas diberi nilai spektral yang sama. Sedangkan pada
metode perentangan kontras masing masing piksel diubah
nilainya dengan rumus tertentu yang berlaku untuk semua
piksel. Hasil olahan kedua teknik penajaman tersebut
disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Pada perentangan kontras, keputusan pemilihan teknik
perentangan tergantung dari distribusi frekuensi nilai
spektralnya. Penggunaan teknik persentase histrogram
akan sama baiknya dengan pemakaian interval baras atas
dan batas bawah apabila distribusi frekuensi nilai spekeral
menyebar secara normal. Ini tentu berkairan dengan nilai
spektral obyek yang tidak terpakai (rerbuang) dalam proses
perentangan kontras. .

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan
interval kekontrasan 0 sampai 255 menghasilkan citra
barudengan kontras yang paling nyata. Hal ini disebabkan
karena nilai spektral obyek disebar pada kisaran spektral
yang paling lebar, sehingga perbedaan tingkat kekontrasan
obyek menjadi lebih besar.

Teknik perentangan kontras baik digunakan untuk
pengenalan informasi mengenai variasi penutup/penggunaan
lahan. Sedangkan untuk mempertegas kenampakan anrar

blok seperti pengenalan zona - zona pemukiman dengan
pemisah jalan berupa jaringan jalan yang ingin dipertegas
, maka teknik ekualisasi histrogram umumnya lebih ekspresif
(Danoedoro, 1996).

3.4.Pemilteran

Pemilteran adalah suatu cara untuk ekstrasi bagian
data tertentu dari suatu himpunan data, dengan menghilangkan
bagian - bagian data yang ridak diinginkan (Swain dan
Davis, 1978). Pada dasarnya ada dua jenis filter, yaitu
filter high pass dan low pass. Berdasarkan pengamatan
dengan berbagai jenis filter dapat diketahui bahwa penggunaan
filter low pass akan menghasilkan citra baru yang lebih
halus dari citra aslinya. Sedangkan pengoperasian filter
high pass dapat menonjolkan perbedaan antar obyek,
sehingga obyek yang sangat bevariasi pada citra mudah
dibedakan. Perbedaan antar obyek pada pemilteran high
pass dapat ditonjolkan dengan penajaman tepi (edge en-
hancement) atau penonjolan kenampakan linier (Sabin,
1986). Contoh citra hasil pemilteran disajikan pada Gambar
4,5, dan 6.

Kombinasi antara penajaman kontras dengan pemilteran
akan memberikan hasil yang lebih baik. Secara umum
dari hasil pengamatan, penajaman kontras setelah proses
pemilteran akan memberikan hasil yang lebih ekspresif
dibandingkan dengan pemilteran setelah penajaman kontras.

Aplikasi utama teknik pemilteran dalam penginderaan
jauh adalah untuk pengenalan pola (pattern recognition)
severti menonjolkan jenis jenis batuan, topografi, kenampakan
rekahan (joint), dan juga kelurusan (lineament). Disamping
itu pemilteran dapat memperjelas jaringan jalan, blok -
blok bangunan yang pada akhirnya dapat membantu pengenalan
kelas - kelas permukiman kota (Danoedoro, 1996).

3.5.Transpormasi khusus

Transpormasi khusus dapat dikelompokkan menjadi
2, yaitu (a) transpormasi yang dapat mempertajam informasi
tertentu, namun sekaligus menghilangkan atau menckan
infomasi yang lain, dan (b) transpormasi yang meringkas
informasi dengan cara mengurangi dimensionalitas data.
Berbeda halnya dengaan penajaman, traspormasi khusus
lebih banyak beroperasi pada ruang spektral, dan dalam
banyak hal melibatkan beberapa saluran spektrum sekaligus.
Beberapa transpormasi khusus yang tersedia adalah penisbahan
saluran (band rotioning), pengurangan saluran (image
differencing), indeks vegetasi, transpormasi Kauth dan
Thomas, dan rotasi citra dan analisis komponen utama
(CPA) Danoedoro, 1993).

Penisbahan saluran dapat menonjolkan aspek kerapatan
vegetasi dan menekan efek bayangan. Pengurangan saluran
biasa diterapkan untuk mendeteksi perubahan liputan
dari satu waktu perekaman ke waktu perekaman yang
lain. Indek vegetasi digunakan untuk memperijelas kerapatan
vegetasi, biomassa, Leaf Arae Index (LAI), dan konsentrasi
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klorofil. Traspormasi Kauth dan Thomas dapat mempertegas
garis tanah dan garis vegetasi pada uang spektral. Sedangkan
rotasicitra dan analisiskomponen utama dapat meningkatkan
efesiensi pengamatan visual dan proses klasifiasi karena
dapat mengurangi jumlah saluran yang digunakan tanpa
mengurangi kandungan infomasi (Richards, 1968 ; Mather,
1987).

4. KESIMPULAN

. Untuk meningkatkan kualitas ¢itra dan memudahkan
dalam penyadapan informasi, cifra SPOT yang dihasilkan
melalui penginderaan satelit perlu dilakukan restorasi
dan pengolahan citra digital sebelum dimanfaatkan
untuk berbagai aplikasi yang berkaitan dengan
inventarisasi, evaluasi, dan pemetaan sumberdaya.
Restorasi citramutlak diperlukan untuk menghilangkan
kesalahan yang ditimbulkan oleh mekanisme gerakan
sensor, gerakan dan wujud geometri bumi, dan kondisi
atmosfer saat perekaman.

3. Tergantung dari jenis informasi yang ingin disadap

-

dan aspek yang ingin ditonjolkan, pengolahan cita
digital dapat dilaukan dengan penyusunan citra komposit
warna, penajaman kontras, pemilteran, dan transpormasi

khusus.
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